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Abstract 
The background of this research was because the outdoor advertising is information 
tool for general public that located at public place, such main street that often passed 
by people and around people. The method in this research was descriptive method. 
The research form was qualitative research. The data of this research was outdoor 
advertising at Pontianak. The outdoor advertising was analyzed from physical 
aspects, language aspects, and structure of advertising text. Data analysis it showed 
that the use of language on outdoor advertising in Pontianak from physical aspects on 
advertisement was relatively large, the used material was not permanent, the 
advertising location was strategic, and gave big impact on the use of people language. 
Based on the language aspects, the use of spelling mostly had errors on word usage 
and punctuation, word choice or diction had errors in the lack of words usage 
accuracy, and the use of sentence structure was good enough. The structure of 
advertising text was already fulfilled the correct advertising character which consists 
three parts such title, explanation, and the address and name of the adviser. 
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PENDAHULUAN 
Bahasa merupakan alat yang digunakan 
makhluk sosial untuk berkomunikasi dan 
mengetahui informasi. Bahasa merupakan hal 
yang terpenting baik lisan maupun tulisan. 
Hal tersebut sangat berpengaruh pada 
pesatnya penyebarluasan informasi yang 
akan disampaikan. Informasi yang akan 
disampaikan dapat pula ditulis ke dalam 
suatu media yaitu melalui iklan luar ruang. 
Selain itu, ketidakpahaman penggunaan 
tanda baca, menyebabkan banyak tulisan-
tulisan di spanduk atau baliho banyak 
ditemui kata yang tidak baku dan juga 
ditemukan kesalahan dalam penulisan tanda 
baca yang tidak sesuai dengan Pedoman 
Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI).  
Sudah menjadi hal yang tidak asing lagi, 
bahwa kecenderungan orang semakin 
mengesampingkan pentingnya  penggunaan 
bahasa yang sesuai dalam PUEBI, tata 
cara  ejaan, pemilihan kata (diksi), dan 
kalimat. Terkadang kita pun tidak 
mengetahui pentingnya penguasaan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar. Ejaan, diksi 
yang tepat, dan kalimat yang efektif 
merupakan sarana pendukung dan penentu 
keberhasilan dalam berkomunikasi 
khususnya dalam bahasa tulis. Hal-hal 
tersebut memengaruhi mengerti atau 
tidaknya pembaca dengan bahasa yang 
disampaikan. Penggunaan bahasa pada iklan 
luar ruang di daerah, baik itu kota besar 
maupun kota kecil, masih banyak yang 
mengutamakan bahasa asing, satu di antara 
daerah tersebut adalah Kota Pontianak. Dari 
pemaparan yang telah disampaikan. 
Penelitian ini mengumpulkan data berupa 
iklan luar ruang di Kota Pontianak untuk 
dianalisis dari aspek fisik, bahasa, dan 
struktur teks iklan sebagai bahan 
pembelajaran. Selain itu, pemilihan lokasi 
dalam penelitian ini yakni di  lima jalan 
protokol di Kota Pontianak sebagai lokasi 
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penelitian. Hal ini bertujuan untuk 
mengetahui sudah atau belumnya penulisan 
pada iklan luar ruang di Kota Pontianak yang 
dibuat sesuai kaidah kebahasaan.  
Alasan pemilihan iklan luar ruang 
sebagai data penelitian, yaitu pertama, iklan 
luar ruang seperti papan reklame, spanduk, 
baliho, dan videotron lebih mudah ditemukan 
dibandingkan dengan di media elektronik. 
Kedua, iklan luar ruang relatif berbentuk 
besar sehingga mudah dilihat oleh 
masyarakat. Ketiga, rentang waktu 
pemasangan iklan luar ruang lebih lama. 
Keempat, iklan luar ruang menjangkau 
seluruh lapisan masyarakat karena letaknya 
yang strategis. 
Alasan pemilihan Kota Pontianak 
sebagai tempat penelitian, yaitu pertama, 
Kota Pontianak menjadi pusat keramaian 
masyarakat karena merupakan Ibukota 
Kalimantan Barat. Kedua, peneliti 
menemukan penggunaan bahasa yang tidak 
tepat pada penulisan iklan luar ruang di kota 
tersebut. Ketiga, belum pernah diadakan 
penelitian kesalahan berbahasa pada 
penulisan iklan luar ruang di kota tersebut. 
Keempat, peneliti berasal dari Kota 
Pontianak sehingga penggunaan waktu, 
tempat, dan biaya penelitian lebih efisien.  
Penelitian yang relevan dengan 
penelitian ini, yaitu penelitian yang berjudul 
“Penggunaan Bahasa pada Penulisan Media 
Luar Ruang di Kota Ketapang” yang 
dilakukan oleh Ercita Intan Nurkumala pada 
tahun 2016 dan penelitian yang berjudul 
“Analisis Penggunaan Bahasa Pada Media 
Luar Ruang di Kota Singkawang” yang 
dilakukan oleh Nilam Sari pada tahun 2018. 
Penelitian ini memiliki persamaan dan 
perbedaan dengan penelitian yang sudah 
disebutkan sebelumnya. Persamaan 
penelitian yang dilakukan oleh Ercita Intan 
Nurkumala, Nilam Sari, dan peneliti adalah 
penelitian dengan metode deskriptif. 
Perbedaan dalam penelitian ini dengan 
penelitian sebelumnya yaitu terletak pada 
daerah penelitian dan masalah penelitiannya. 
Implementasi penelitian ini dalam 
pembelajaran di sekolah, khususnya 
pembelajaran Bahasa Indonesia adalah 
sebagai bahan ajar yang terdapat dalam 
silabus kurikulum 2013 revisi 2017 kelas 
VIII, khususnya dalam materi teks iklan pada 
kompetensi dasar 3.4 dan 4.4 yaitu 3.4 
menelaah pola penyajian dan kebahasaan 
teks iklan, slogan, atau poster (yang 
membuat bangga dan motivasi) dari berbagai 
sumber yang dibaca atau didengar, 4.4 
menyajikan gagasan, pesan, dan ajakan 
dalam bentuk iklan, slogan, atau poster 
secara lisan dan tulis. Undang-undang nomor 
24 tahun 2009 juga mewajibkan 
pengutamaan bahasa Indonesia di media luar 
ruang.  Namun, sering kita jumpai iklan luar 
ruang di berbagai tempat pemakaian 
bahasanya juga cenderung lebih 
mengutamakan bahasa asing terutama bahasa 
Inggris. Selain itu, terdapat pula beberapa 
kesalahan dalam penulisan baik dari segi 
ejaan, diksi, maupun struktur kalimatnya 
yang menimbulkan kesalahan dalam 
berbahasa.  
Berdasarkan pemaparan di atas, masalah 
umum dalam penelitian ini adalah 
“Bagaimana penggunaan bahasa yang 
terdapat pada iklan luar ruang di Kota 
Pontianak?.” Masalah penelitian yang akan 
diteliti, yaitu pertama, Bagaimanakah 
deskripsi aspek fisik yang terdiri atas lokasi 
objek (strategis atau tidak strategis), ukuran 
objek (besar atau kecil), sifat bahan yang 
digunakan objek (permanen atau tidak 
permanen), dan dampak yang ditimbulkan 
oleh objek (banyak atau sedikit) pada iklan 
luar ruang di Kota Pontianak?, kedua, 
Bagaimanakah bentuk penggunaan bahasa 
Indonesia dari aspek bahasa yang terdiri atas 
penggunaan ejaan, diksi, dan penggunaan 
struktur kalimat pada iklan luar ruang di Kota 
Pontianak?, ketiga, Bagaimanakah struktur 
pembangun teks iklan berdasarkan iklan luar 
ruang di Kota Pontianak sebagai suplemen 
bahan teks pembelajaran Bahasa Indonesia di 
kelas VIII?. 
Adapun tujuan penelitian yang ingin 
dicapai yaitu pertama, mendeskripsikan 
aspek fisik yang terdiri dari lokasi objek 
(strategis atau tidak strategis), ukuran objek 
(besar atau kecil), sifat bahan yang 
digunakan objek (permanen atau tidak 
permanen), dan dampak yang ditimbulkan 
oleh objek (banyak atau sedikit) pada iklan 
luar ruang di Kota Pontianak. Kedua, 
menganalisis dan mendeskripsikan bentuk 
penggunaan bahasa Indonesia dari aspek 
bahasa yang terdiri dari penggunaan ejaan, 
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diksi, dan penggunaan struktur kalimat pada 
iklan luar ruang di Kota Pontianak. Ketiga, 
menganalisis dan mendeskripsikan struktur 
pembangun teks iklan berdasarkan iklan luar 
ruang di Kota Pontianak sebagai suplemen 
bahan teks pembelajaran Bahasa Indonesia di 
kelas VIII.  
Penelitian ini meneliti objek iklan luar 
ruang di Kota Pontianak yaitu papan 
reklame, spanduk, baliho, dan videotron. 
Pengambilan data dilakukan di lima jalan 
protokol pada lokasi yang telah dipilih. Lima 
jalan protokol tersebut adalah Jalan Ahmad 
Yani, Jalan KH. Ahmad Dahlan, Jalan Gajah 
Mada, Jalan Imam Bonjol, dan Jalan Tanjung 
Hilir. Bagian yang dianalisis terbagi menjadi 
tiga aspek yaitu aspek fisik, aspek bahasa, 
dan struktur pembangun teks. Penggunaan 
bahasa pada iklan luar ruang di Kota 
Pontianak adalah penggunaan bahasa yang 
baik dan benar sesuai kaidah kebahasaan 
yang berlaku dan memperhatikan bentuk 
fisik serta struktur pembangun teks dalam 
iklan luar ruang.  
Aspek fisik meliputi indikator lokasi, 
ukuran, sifat, dan dampak. Lokasi adalah 
letak objek berada pada lokasi yang strategis 
atau tidak strategis. Lokasi yang strategis, 
objek terpasang di sepanjang jalan utama 
atau jalan protokol; kawasan permukiman, 
perdagangan, dan pekantoran; pusat kegiatan 
(bandara, terminal, pelabuhan, dan stasiun); 
atau pusat keramaian (objek wisata dan 
taman budaya). Ukuran adalah tentang besar 
atau kecilnya ukuran objek yang digunakan. 
Sifat adalah bahan yang digunakan bersifat 
permanen atau tidak permanen. Bersifat 
permanen yaitu objek yang dibuat dari bahan 
yang tahan lama, seperti besi, baja, beton, 
atau kayu tertentu sedangkan tidak permanen 
yaitu objek yang dibuat dari bahan yang tidak 
tahan lama, seperti tripleks, plastik, atau 
kain. Dampak adalah objek yang mempunyai 
dampak besar atau kecil. Dampak besar 
terhadap penggunaan bahasa masyarakat, 
seperti papan nama instansi pemerintah, 
kampus, dan iklan layanan masyarakat. 
Dampak kecil terhadap penggunaan bahasa 
masyarakat, seperti iklan dengan sasaran 
terbatas. 
Aspek bahasa merupakan satu di antara 
aspek yang dianalisis meliputi ejaan, diksi, 
dan struktur kalimat. Ejaan adalah 
seperangkat aturan atau kaidah pelambangan 
bunyi bahasa, pemisahan, penggabungan, dan 
penulisannya dalam suatu bahasa. Pemilihan 
kata adalah proses atau tindakan memilih 
kata yang dapat mengungkapkan gagasan 
secara tepat, sedangkan pilihan kata (diksi) 
adalah hasil dari proses atau tindakan 
tersebut. Kalimat adalah bahasa terkecil yang 
merupakan perkataan secara lisan atau tulisan 
yang memiliki pola dan relatif berdiri sendiri 
dan memiliki makna.  
Teks iklan disusun berdasarkan struktur 
pembangun teks. Struktur teks iklan terdiri 
atas tiga bagian yaitu pertama, judul atau 
nama produk, bagian ini berisi nama produk, 
jasa, atau kegiatan yang diiklankan. Judul 
terletak pada bagian paling atas dari teks 
iklan, tetapi tidak semua iklan 
mencantumkan judul, sebagian teks iklan 
menempatkan nama produk pada bagian atas. 
Kedua, penjelasan. Bagian ini juga 
menerangkan penjelasan dan detail iklan 
tersebut. Aspek-aspek yang ingin 
disampaikan atau ditawarkan pemasang iklan 
disampaikan secara terperinci. Ketiga, nama 
serta alamat pengiklan. Bagian ini berisi 
nama orang, alamat, atau nomor telepon yang 
dapat dihubungi. 
Manfaat yang dapat diperoleh dari 
penelitian ini adalah hasil dari penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan tambahan 
khazanah pengetahuan mengenai studi 
kebahasaan, khususnya penggunaan bahasa 
pada iklan luar ruang. Selanjutnya penelitian 
ini diharapkan juga dapat memberikan 
sumbangan bagi perkembangan ilmu bahasa 
pada khususnya. Penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi pemahaman 
terhadap pemakaian bahasa dalam iklan luar 
ruang, terutama dalam memahami 
penggunaan bahasa. Skripsi ini juga 
melampirkan implementasi pada 
pembelajaran bahasa Indonesia di kelas VIII 
dalam bentuk RPP yang diharapkan dapat 
membantu dan menambah wawasan kepada 
guru dan siswa dalam proses belajar 
mengajar bahasa Indonesia khususnya dalam 
materi teks iklan. Hal ini diperlukan agar 
sebuah iklan luar ruang tidak semata-mata 
memberikan informasi kepada masyarakat 
namun sekaligus memberikan ilmu yang 
bermanfaat. Selain itu, dapat digunakan 
sebagai bahan acuan untuk meningkatkan 
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penggunaan dan kesadaran serta keinginan 
untuk berbahasa yang baik dan benar.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian adalah cara yang 
digunakan peneliti untuk memecahkan 
masalah dalam penelitian yang dilakukannya. 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Nawawi mengungkapkan bahwa  metode 
deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan 
subjek atau objek penelitian pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak, atau sebagaimana adanya (Nawawi, 
2012:67). Penggunaan metode deskriptif 
dilakukan untuk memecahkan dan menjawab 
permasalahan yang sedang dihadapi pada 
saat penelitian berlangsung. Tujuan utama 
dari metode ini adalah untuk membuat 
gambaran tentang suatu keadaan secara 
objektif dalam situasi yang dihadapi dengan 
menempuh langkah-langkah pengumpulan 
data dan  klasifikasi atau pengolahan data 
yang sesuai dengan masalah penelitian.  
Penelitian terhadap penggunaan bahasa 
pada iklan luar ruang ini berbentuk penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan 
penguraian kata-kata yang menggambarkan 
segala sesuatu dalam penelitian deskriptif. 
Bogdan dan Taylor mengungkapkan bahwa 
metodologi kualitatif sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang diamati. Jadi, 
bentuk penelitian kualitatif sangat tepat 
digunakan dalam penelitian ini karena sesuai 
dengan data penelitian yang dideskripsikan 
dalam bentuk tulisan pada iklan luar ruang 
agar memudahkan pemahaman terhadap 
penggunaan bahasa pada iklan luar ruang 
(dalam Muhammad, 2014:30).  
Adapun data dalam penelitian ini adalah 
iklan luar ruang berupa papan reklame, 
spanduk, baliho, dan videotron. Sumber data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
iklan luar ruang di Kota Pontianak. Teknik 
pengumpul data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik dokumentasi. 
Alat pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri 
dan hasil dokumentasi gambar (foto) pada 
iklan luar ruang. Alat-alat tersebut yaitu 
kamera, laptop, pena atau pensil, dan buku 
catatan. Pada penelitian ini peneliti memilih 
teknik analisis data model Miles dan 
Huberman. Miles dan Huberman 
mengungkapkan bahwa aktifitas dalam 
analisis data kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus sampai tuntas, hingga data tersebut 
jenuh. Aktifitas dalam penelitian data yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan simpulan 
(dalam Sugiyono, 2015:337). 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 
yang diharapkan adalah merupakan temuan 
baru yang sebelumnya belum pernah ada. 
Temuan dapat berupa deskipsi atau gambaran 
suatu obyek yang sebelumnya masih remang-
remang atau gelap sehingga setelah diteliti 
menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal 
atau interaktif, hipotesis atau teori. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Data penelitian ini berupa iklan luar 
ruang di Kota Pontianak yang dibagi menjadi 
empat ranah. Ranah tersebut yaitu papan 
reklame (billboard), spanduk (banner), 
baliho, dan videotron. Data tersebut 
dianalisis dengan memerhatikan hal-hal 
berikut. Pertama, aspek fisik yang terdiri atas 
ukuran objek, sifat objek, lokasi objek, dan 
dampak yang ditimbulkan objek. Kedua, 
aspek bahasa yang terdiri atas penggunaan 
ejaan, diksi, dan struktur kalimat. Ketiga, 
struktur pembangun teks iklan yang terdiri 
atas judul atau nama produk, penjelasan, dan 
alamat pengiklan. 
 
1. Iklan Luar Ruang yang Berbentuk 
Papan Reklame (Billboard) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Contoh Gambar 1 
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Aspek fisik iklan luar ruang tersebut 
memiliki ukuran 3*4 atau 12m2 yang 
tergolong dalam kriteria besar. Kemudian 
berbahan dasar flexi. Flexi merupakan bahan 
dasar pembuatan iklan luar ruang yang 
bersifat tidak permanen. Lokasi penempatan 
iklan luar ruang tersebut di jalan Ahmad 
Yani. Jalan tersebut merupakan satu di antara 
jalan strategis yang ada di Kota Pontianak. 
Kemudian dampak yang ditimbulkan dari 
iklan luar ruang tersebut bersifat kecil karena 
bukan termasuk instansi pemerintah ataupun 
layanan masyarakat.  
Aspek bahasa yang digunakan dalam 
iklan terdapat beberapa kesalahan pada 
penggunaan ejaan. Pertama, penulisan 
ungkapan asing yang tidak dimiringkan 
seperti kata yang terdapat pada iklan tersebut 
yaitu judul iklan, online, guets star, dan 
doorprize. Dalam PUEBI telah dijelaskan 
pemakaian huruf dalam cetakan sebagai 
penulisan kata nama ilmiah atau ungkapan 
asing kecuali yang disesuaikan dengan 
ejaannya ditulis menggunakan huruf miring. 
Sehingga pembenaran terhadap tulisan 
tersebut adalah Pontianak City Run 
Millenial, online, guest star, dan doorprize. 
Kedua, penyingkatan kata jalan menjadi Jl. 
Kata jalan sebaiknya tidak disingkat dan 
ditulis secara utuh. Penyingkatan handphone 
menjadi hp. Handphone merupakan kata dari 
bahasa asing yang artinya ponsel dalam  
bahasa Indonesia, jadi sebaiknya kata yang 
digunakan adalah kata dalam bahasa 
Indonesia. Penyingkatan telepon menjadi tlp 
sebaiknya tidak disingkat dan ditulis secara 
utuh. Selanjutnya, penulisan kata KalBar 
yang kurang tepat, seharusnya adalah Kalbar. 
Ketiga, terdapat kata yang tidak baku dalam 
iklan luar ruang di atas yaitu kata gak. Kata 
gak merupakan bahasa yang digunakan 
dalam percakapan sehari-hari yang memiliki 
arti tidak dalam bahasa Indonesia. 
Seharusnya kata yang digunakan yaitu kata 
dalam bahasa Indonesia. Aspek bahasa dari 
segi diksi iklan luar ruang tersebut tidak 
terdapat kesalahan. Kemudian dari segi 
struktur kalimatnya juga tidak ada kesalahan. 
Iklan luar ruang di atas menginformasikan 
suatu acara atau event yang akan 
diselenggarakan dan dapat diikuti oleh 
seluruh masyarakat Pontianak. Iklan tersebut 
termasuk dalam jenis iklan pemberitahuan. 
Iklan yang memberitahu khalayak mengenai 
suatu hal, baik itu yang berupa peristiwa, 
keadaan, atau hal lainnya. Adapun struktur 
teks yang terdapat pada iklan tersebut adalah 
judul iklan (Pontianak City Run Millenial), 
penjelasan (Tercantum waktu dan tempat 
pelaksaan yaitu Sabtu, 16 Februari 2019 di 
Alun-Alun Kapuas, Pontianak, Kalimantan 
Barat. Total hadiah, kategori lari, dan bintang 
tamu spesial yang dihadirkan), dan alamat 
(Sudah tertera tempat pendaftaran secara 
jelas dan website untuk pendaftar secara 
online). 
 
2. Iklan Luar Ruang yang Berbentuk 
Spanduk (Banner) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Contoh Gambar 2 
 
Aspek fisik iklan luar ruang tersebut 
memiliki ukuran 2*2 atau 4m2 yang 
tergolong dalam kriteria kecil. Kemudian 
bahan yang digunakan adalan berbahan dasar 
kain. Kain merupakan bahan pembuatan 
iklan luar ruang yang bersifat tidak 
permanen. Lokasi penempatan iklan luar 
ruang di atas berada di jalan Tanjung Hilir. 
Jalan tersebut merupakan satu di antara jalan 
tidak strategis yang ada di Kota Pontianak. 
Dampak yang ditimbulkan iklan luar ruang 
tersebut bersifat kecil karena bukan 
merupakan papan nama instansi pemerintah 
atau iklan layanan masyarakat.  
Aspek bahasa yang digunakan dalam 
iklan terdapat beberapa kesalahan pada 
penggunaan ejaan. Pertama, penulisan 
ungkapan asing yang tidak dimiringkan 
seperti kata Motor cycle tube dan more 
confidence on the road. Dalam PUEBI telah 
dijelaskan bahwa huruf miring dalam cetakan 
digunakan sebagai penulisan kata nama 
ilmiah atau ungkapan asing kecuali yang 
disesuaikan dengan ejaannya. Kedua, 
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penggunaan kata asing yang sudah di serap 
dalam kata bahasa Indonesia. Seperti contoh 
iklan di atas terdapat kata quality control 
yang masing-masing dari kata tersebut 
memiliki serapannya dalam bahasa Indonesia 
yaitu kualitas dan kontrol. Kualitas artinya 
tingkat baik buruknya sesuatu atau kadar 
sedangkan kontrol artinya pengawasan, 
pemeriksaan, atau pengendalian. Aspek 
bahasa dari segi diksi iklan luar ruang 
tersebut tidak terdapat kesalahan. Kemudian 
dari segi struktur kalimatnya juga tidak ada 
kesalahan. Iklan luar ruang tersebut 
menginformasikan tentang penyediaan 
berbagai jenis ban sepeda motor yang dijual. 
Iklan di atas termasuk dalam jenis iklan 
penawaran yang berupa penawaran produk 
barang agar masyarakat membeli atau 
mengonsumsi. Adapun struktur teks iklan 
yang digunakan terdiri atas dua bagian yaitu 
pengenalan produk atau bagian judul teks 
(Ban Dalam Motor (DTK)) dan pernyataan 
persuasif (perincian ukuran yang tersedia, 
diproduksi dari bahan-bahan pilihan, diproses 
dengan mesin berteknologi tinggi, diawasi 
dengan sistem kualitas kontrol yang ketat dan 
terpadu). 
 
3. Iklan Luar Ruang yang Berbentuk 
Baliho 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Contoh Gambar 3 
 
Aspek fisik iklan luar ruang tersebut 
memiliki ukuran 2*2 atau 4m2 yang 
tergolong dalam kriteria kecil. Bahan yang 
digunakan adalah flexi. Flexi merupakan 
bahan dasar pembuatan iklan luar ruang yang 
berisfat tidak permanen. Lokasi penempatan 
iklan luar ruang tersebut berada di jalan 
Imam Bonjol yang merupakan satu di antara 
jalan strategis yang ada di Kota Pontianak. 
Kemudian dampak yang ditimbulkan dari 
iklan tersebut bersifat kecil karena bukan 
merupakan papan nama instansi pemerintah 
atau iklan layanan masyarakat. 
Aspek bahasa yang digunakan dalam 
iklan terdapat beberapa kesalahan pada 
penggunaan ejaan. Pertama, penggunaan 
tanda seru yang berlebihan. Tanda seru 
digunakan sesudah ungkapan atau pernyataan 
yang berupa seruan atau perintah. Tanda seru 
atau perintah menyatakan kesungguhan, 
ketidakpercayaan, ataupun rasa emosi yang 
muncul. Contoh: Rapikan dulu kamarmu!, 
Pergi dari hadapanku!. Berdasarkan beberapa 
contoh tersebut perbaikan untuk kata dalam 
iklan di atas adalah “Dibutuhkan Segera!”. 
Kalimat tersebut berupa seruan yang artinya 
panggilan, ajakan, anjuran. Kedua, penulisan 
kata asing (Inggris) yang tidak dimiringkan 
seperti contoh kata iklan di atas “Sales 
Person” yang seharusnya dicetak miring. 
Ketiga, penggunaan kata International yang 
merupakan kata dalam bahasa asing 
(Inggris). Kata International memiliki 
ejaannya dalam bahasa Indonesia yaitu 
Internasional. Jadi, seharusnya kata yang 
digunakan adalah kata dalam bahasa 
Indonesia.Aspek bahasa dari segi diksi iklan 
luar ruang tersebut tidak terdapat kesalahan. 
Kemudian dari segi struktur kalimatnya juga 
tidak ada kesalahan. Iklan luar ruang tersebut 
memberitahukan mengenai lowongan 
pekerjaan suatu perusahaan yang sedang 
membutuhkan atau mencari karyawan untuk 
menjadi bagian sebagai sales dan kepala sub 
cabang yang ada di Pontianak. Iklan di atas 
termasuk dalam jenis iklan pemberitahuan. 
Iklan ini lebih terfokus pada kepentingan 
untuk memberitahu khalayak mengenai suatu 
hal, baik itu berupa peristiwa, keadaan, 
maupun hal lainnya. Iklan jenis ini umumnya 
dipasang oleh perorangan atau suatu 
keluarga. Namun, ada pula yang dipasang 
oleh perusahaan-perusahaan. Teks iklan 
disusun berdasarkan struktur pembangun 
teks. Struktur teks iklan luar ruang tersebut 
terdiri atas tiga bagian yaitu bagian judul 
(Dibutuhkan Segera!), penjelasan (Sales 
Person; memiliki SIM C, memiliki 
kendaraan pribadi. Kepala Sub. Cabang;  
memiliki kendaraan pribadi, memiliki SIM 
C, min. pengalaman 1 tahun. Gaji, intensif, 
komisi langsung, dan jenjang karir. Lamaran 
langsung ke: Asean Motor Internasional 
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Cabang Pontianak), dan alamat (Jalan Imam 
Bonjol No. 571 A Pontianak). 
 
4. Iklan Luar Ruang yang Berbentuk 
Videotron 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Contoh Gambar 4 
 
Aspek fisik iklan luar ruang tersebut 
memiliki ukuran 5*3 atau 15m2 yang 
tergolong dalam kriteria besar. Bahan yang 
digunakan untuk mencetak iklan dengan 
teknologi digital ini biasanya tahan air dan 
panas yang disebut vinil. Videotron 
merupakan display yang terbuat dari led 
multi warna (full color) dan dapat 
menampilkan gambar bergerak (video). 
Lokasi penempatan iklan luar ruang tersebut 
berada di jalan Ahmad Yani yang merupakan 
satu di antara jalan strategis yang ada di Kota 
Pontianak. Kemudian dampak yang 
ditimbulkan dari iklan tersebut, objek 
mempunyai dampak yang kecil terhadap 
penggunaan bahasa masyarakat karena bukan 
merupakan papan nama instansi pemerintah, 
kampus, atau iklan layanan masyarakat. 
Aspek bahasa yang digunakan dalam 
iklan terdapat beberapa kesalahan pada 
penggunaan ejaan. Pertama, 
mencampuradukkan penggunaan bahasa 
daerah dan bahasa Indonesia. Seperti contoh 
pada iklan di atas terdapat beberapa bahasa 
daerah, kata “cinte” yang berarti “cinta”, 
“kite semue” yang berarti “kita semua”, 
merupakan bahasa daerah Pontianak yang 
digunakan untuk percakapan sehari-hari. 
Sebaiknya kata yang digunakan adalah kata 
dalam bahasa Indonesia. Kedua, penggunaan 
kata dalam bahasa asing (Inggris) yang tidak 
dimiringkan. Kata Fun Bike dan kata Contact 
Person pada iklan di atas merupakan kata 
dalam bahasa Inggris yang seharusnya 
dicetak miring. Menurut PUEBI, huruf 
miring dalam cetakan digunakan sebagai 
penulisan kata nama ilmiah atau ungkapan 
asing kecuali yang disesuaikan dengan 
ejaannya. Ketiga, di dalam PUEBI 
menyebutkan, tanda hubung digunakan untuk 
merangkai kata se- dengan kata berikutnya 
yang dimulai dengan huruf kapital, kata ke- 
dengan angka, angka dengan –an, singkatan 
berhuruf kapital dengan imbuhan atau kata, 
dan nama jabatan rangkap. Contoh; Parade 
Gamelan Anak tahun ini diikuti oleh siswa 
sekolah dasar se-Yogyakarta dan sekitarnya,  
Setiap kali mengikuti lomba keroncong dia 
selalu menjadi juara ke-1. Dari contoh 
tersebut, maka perbaikan untuk penulisan 
kata pada iklan di atas adalah Hari ke-73 dan 
HUT ke-55. Kemudian aspek bahasa dilihat 
dari segi diksi juga terdapat beberapa 
kesalahan yaitu pertama, penggunaan 
kalimat “Hari Bhayangkara ke 73 & HUT 
Bank Kalbar ke 55” sebaiknya diperbaiki 
pada bagian penempatan dan pengolahan 
kata menjadi “Hari Jadi ke-73 Bhayangkara” 
dan HUT ke-55 Bank Kalbar”. Kedua, 
penggunaan kata dalam bahasa Inggris “start 
06.00 WIB” yang bermaksud untuk 
menunjukkan waktu sebaiknya diganti 
dengan penggunaan kata dalam bahasa 
Indonesia menjadi “mulai pukul 06.00 WIB”. 
Kemudian aspek bahasa dilihat dari struktur 
kalimatnya tidak terdapat kesalahan. Iklan 
luar ruang tersebut memberitahukan 
mengenai kegiatan lomba sepeda santai 
dalam rangka HUT ke-73 Bhayangkara dan 
HUT ke-55 Bank Kalbar. Iklan di atas 
termasuk dalam jenis iklan pemberitahuan. 
Iklan ini lebih terfokus pada kepentingan 
untuk memberitahu khalayak mengenai suatu 
hal, baik itu berupa peristiwa, keadaan, 
maupun hal lainnya. Iklan jenis ini umumnya 
dipasang oleh perorangan atau suatu 
keluarga. Namun, ada pula yang dipasang 
oleh perusahaan-perusahaan. Teks iklan 
disusun berdasarkan struktur pembangun 
teks. Struktur teks iklan yang digunakan 
dalam iklan luar ruang tersebut terdiri atas 
dua bagian yakni judul (Fun Bike Dalam 
Rangka Hari Jadi ke-73 Bhayangkara & 
HUT ke-55 Bank Kalbar) dan pernyataan 
persuasif (Minggu, 30 Juni 2019, Halaman 
Museum Kalbar (Jalan Ahmad Yani, 
Pontianak) Pukul 06.00 WIB, Dapatkan 
Hadiah; sepeda motor, televisi, kulkas, 
sepeda, handphone, alat rumah tangga, dan 
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ratusan hadiah menarik lainnya serta total 
uang 5 Juta dari 5 balon hadiah yang 
dilepaskan. Orang yang dapat dihubungi; M. 
Maruki Matsum (085245056789)). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis penggunaan 
bahasa pada iklan luar ruang di Kota 
Pontianak terdapat banyak kesalahan dari 
segi ejaan dan diksi. Kesalahan seperti 
penyingkatan kata, penggunaan tanda baca, 
dan penggunaan ungkapan asing. Kesalahan 
tersebut hampir terjadi pada setiap iklan luar 
ruang baik pada papan reklame, spanduk, 
baliho, maupun videotron. Masyarakat yang 
melihat dan membaca akan sering 
menemukan hal yang salah di setiap tulisan 
yang ada pada iklan luar ruang sehingga hal 
ini tentu akan memberi dampak yang besar 
terhadap penggunaan bahasa pada 
masyarakat. Kemudian diksi yang digunakan 
dalam iklan luar ruang tersebut juga 
ditemukan beberapa kesalahan seperti 
kurangnya ketepatan dalam pemilihan kata 
yang akan digunakan. Khususnya pada iklan 
luar ruang seperti spanduk dan videotron. 
Selanjutnya penggunaan pada struktur 
kalimatnya sudah baik. 
 
Saran 
Aspek fisik yang meliputi ukuran, sifat, 
lokasi, dan dampak yang ditimbulkan dari 
iklan luar ruang yang ada di sepanjang Kota 
Pontianak sangat beragam. Namun, 
penggunaan bahasanya juga perlu 
diperhatikan. Aspek bahasa yang digunakan 
dalam iklan luar ruang di Kota Pontianak 
sudah baik. Namun, masih ditemukan 
beberapa kesalahan dalam pemakaian kata 
dan penggunaan tanda baca sehingga 
memberikan pengaruh yang besar bagi 
penggunaan bahasa. Struktur pembangun teks 
iklan luar ruang di Kota Pontianak sudah 
cukup baik. Namun, perlu diperhatikan lagi 
cara penempatan tulisan agar menjadi 
struktur teks iklan  yang benar. 
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